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ABSTRACT

The rapid development of technology has pushed entrepreneurship towards digital. Even
though the level of digital skills of people in Indonesia is in a relatively high category, the use of
technology for entrepreneurial activities tends to still be low. The purpose of this study is to
determine the effect of digital literacy and entrepreneurship education on students' digital
entrepreneurship intentions in Bandar Lampung City, with personal innovation as a mediating
factor. This study used a descriptive design with a quantitative approach, employing purposive
sampling. The study included 123 students in Bandar Lampung who were actively studying and
had taken entrepreneurship courses. The research instrument was developed using Google Forms
and distributed online via a link shared via the WhatsApp application. The collected information
was then processed using the SmartPLS 4 application. Data analysis showed that digital literacy,
entrepreneurship education, and personal innovation had a positive and significant impact on
digital entrepreneurship intentions. Furthermore, personal innovation plays an important role
as a bridge in explaining the relationship between digital literacy, entrepreneurship education,
and digital entrepreneurship intentions.
Keywords: Digital Literacy; Entrepreneurship Education; Personal Innovation; Digital
Entrepreneurial Intentions.

ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi telah mendorong kewirausahaan ke arah digital.
Meskipun tingkat keterampilan digital masyarakat di Indonesia berada pada kategori yang
tergolong tinggi, namun pemanfaatan teknologi untuk kegiatan kewirausahaan cenderung
masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi digital dan
pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha digital siswa di Kota Bandar
Lampung, dengan inovasi pribadi sebagai faktor mediasi. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, memanfaatkan teknik pengambilan sampel non-
probability dengan melalui purposive sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah
123 mahasiswa di Bandar Lampung yang aktif berkuliah dan telah memperoleh mata kuliah
kewirausahaan. Instrumen penelitian disusun melalui Google Form dan disebarkan secara
daring melalui tautan yang dibagikan lewat aplikasi WhatsApp. Informasi yang dikumpulkan
kemudian diproses dengan aplikasi SmartPLS 4. Analisis data menunjukkan bahwa literasi
digital, pendidikan kewirausahaan, dan inovasi pribadi memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap niat beewirausaha digital. Lebih lanjut, inovasi personal memainkan peran penting
sebagai jembatan dalam menjelaskan hubungan antara literasi digital, pendidikan
kewirausahaan, dan niat berwirausaha digital.
Kata kunci: Literasi Digital; Pendidikan Kewirausahaan; Inovasi Personal; Niat
Berwirausaha Digital.
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan turut berkontribusi penting dalam pembangunan ekonomi
suatu negara karena aktivitas ini dapat mendorong terciptanya pekerjaan baru serta
meningkatkan kapasitas kompetitif bangsa (Lingappa et al.,, 2020). Perkembangan
teknologi saat ini turut menggesar kewirausahaan ke arah yang lebih digital.
Digitalisasi memberikan peluang baru bagi generasi muda untuk membangun bisnis
berbasis teknologi, namun masih banyak dari mereka yang mampu
memanfaatkannya secara optimal. Meskipun tingkat keterampilan digital masyarakat
di Indonesia berada pada kategori yang tergolong tinggi, namun pemanfaatan
teknologi untuk kegiatan produktif justru masih rendah (Budiarto et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukan bahwa niat mahasiswa untuk
berwirausaha masih relatif rendah. Nurbaiti & Putri (2024) menemukan bahwa
mayoritas mahasiswa tingkat akhir lebih memilih menjadi karyawan, dan temuan ini
sejalan dengan Andersson & Soelaiman (2025) yang menyatakan bahwa masyarakat
Indonesia masih cenderung menjadi pencari kerja daripada pencipta lapangan
pekerjaan. Padahal, niat berwirausaha digital merupakan indikator utama dalam
mempersiapkan mahasiswa untuk membuka usaha (Niu et al., 2022).

Literasi digital dan pendidikan kewirausahaan menjadi dua faktor penting
yang dapat memengaruhi niat berwirausaha digital (Zeynalov & Dogantan, 2025).
Literasi digital mencakup kemampuan teknis dan keterampilan berpikir kritis dan
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab (Mulyati, 2023). Dalam konteks
kewirausahaan, literasi digital membantu mahasiswa mengakses informasi pasar,
memanfaatkan platform digital, hingga menemukan peluang bisnis baru (Hutagalung
etal., 2023). Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan yang juga menekankan pola
pikir kreatif, keberanian mengambil risiko, dan keterampilan praktis dalam
pemanfaatan teknologi digital perlu dilakukan agar menumbuhkan niat
berwirausaha digital (Pham et al., 2023).

Sejumlah studi menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan kewirausahaan
dan literasi digital tidak selalu konsisten terhadap niat berwirausaha digital (Akhter
et al, 2020). Untuk menjembatani permasalahan tersebut, inovasi personal
dipandang sebagai mediator yang relevan. Inovasi personal mencerminkan
kemampuan individu untuk menerima hal baru, memanfaatkan teknologi, serta
menciptakan ide-ide kreatif yang mendukung proses berwirausaha (Hu et al., 2025).
Mahasiswa dengan tingkat inovasi personal yang tinggi cenderung lebih percaya diri
dalam mengembangkan dan memulai usaha digital. Oleh karena itu, inovasi personal
dapat dijadikan mediator untuk menghubungkan literasi digital dan pendidikan
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha digital (Mulyono et al., 2024).

Berdasarkan data tersebut, model penelitian dan hipotesis yang terbentuk
adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Penelitian

H1: Literasi digital berpengaruh positif pada inovasi personal.

H2: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif pada inovasi personal.

H3: Literasi digital berpengaruh positif pada niat berwirausaha digital.

H4: Inovasi personal berpengaruh positif pada niat berwirausaha digital.

H5: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif pada niat berwirausaha digital.
H6: Inovasi personal mampu berperan sebagai mediator antara literasi digital dengan
niat berwirausaha digital.

H7: Inovasi personal mampu berperan sebagai mediator antara pendidikan
kewirausahaan dengan niat berwirausaha digital.

TINJAUAN LITERATUR
Kaitan Literasi Digital pada Inovasi Personal

Literasi digital berperan penting dalam mendorong munculnya inovasi
pribadi. Calon wirausahawan yang memiliki keterampilan digital cenderung memiliki
motivasi yang kuat untuk terlibat dengan teknologi, sehingga keterampilan ini
memberikan dampak positif terhadap inovasi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
literasi digital menjadi faktor penting dalam pembentukan inovasi personal
mahasiswa (Zeynalov & Dogantan, 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Soyer et al.
(2023) menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inovasi personal. Hasil penelitian tersebut, menjelaskan bahwa rasa ingin
tahu individu terhadap digitalisasi, serta kemampuan beradaptasi dan
kesinambungan penggunaan teknologi, berhubungan erat dengan perspektif inovasi.
Dalam konteks ekonomi digital, literasi digital juga berkaitan erat dengan penciptaan
nilai baru melalui inovasi. Seseorang dengan literasi digital yang tinggi mampu
mendorong munculnya inovasi personal untuk memanfaatkan peluang teknologi
digital dengan mengimplementasikan ide-ide inovatif yang semakin meluas
(Abubakre et al., 2022).
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Kaitan Pendidikan Kewirausahaan pada Inovasi Personal

Pendidikan kewirausahaan tidak hanya berfokus pada upaya mendorong
mahasiswa untuk memulai usaha, tetapi juga pada peningkatan kreativitas, orientasi
terhadap peluang, sikap proaktif, dan kemampuan berinovasi. Pendidikan
kewirausahaan berperan dalam meningkatkan inovasi personal mahasiswa
(Zeynalov & Dogantan, 2025). Bugarci¢ (2023) menegaskan bahwa pendidikan
kewirausahaan dapat menjadi sarana untuk menumbuhkan keterampilan dan
pengetahuan baru, yang pada akhirnya mendorong mahasiswa untuk lebih inovatif
dalam menghadapi tantangan dunia usaha. Pendidikan kewirausahaan menyediakan
informasi, pengetahuan, dan sumber daya yang diperlukan agar mahasiswa mampu
membentuk iklim inovasi, mengurangi ketidakpastian lingkungan, serta menciptakan
suasana kondusif bagi pengembangan inovasi dan kewirausahaan (Wei et al., 2019).

Kaitan Literasi Digital pada Niat Berwirausaha Digital

Penelitian Zeynalov & Dogantan, (2025) menunjukkan bahwa dimensi literasi
digital berperan dalam membimbing tindakan kewirausahaan dan terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap niat berwirausaha digital seseorang.
Kemampuan literasi digital membuat seseorang mampu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi secara efektif dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan.
Penelitian Hutagalung dkk. (2023) menemukan bahwa literasi digital yang baik
meningkatkan kemampuan seseorang dalam perencanaan strategi keuangan,
pengelolaan aset, dan identifikasi peluang pertumbuhan bisnis, yang pada akhirnya
memperkuat niat berwirausaha digital. Lebih lanjut, Mulyati, (2023) membuktikan
bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman dan keterampilan literasi digital
cenderung lebih berani mengambil peluang bisnis, mampu mengikuti perkembangan
tren, serta lebih mudah masuk ke dunia usaha digital.

Kaitan Inovasi Personal pada Niat Berwirausaha Digital

Penelitian Zeynalov & Dogantan, (2025) menunjukkan bahwa inovasi
personal berperan sebagai mediasi penting dalam menghadirkan inisiatif digital baru,
yang secara khusus dapat mendorong niat mahasiswa untuk berwirausaha digital.
Hasil penelitian tersebut menunjukan inovasi personal menjadi suatu dorongan
dalam beberapa hal seperti keterampilan, pengetahuan, kompetensi, dan ide-ide baru
yang lebih tinggi, dan kemampuan untuk mengambil risiko sambil mengadopsi
teknologi digital. Sejalan dengan itu, penelitian Ma et al. (2020) juga menemukan
bahwa inovasi personal memiliki pengaruh nyata terhadap niat berwirausaha,
menegaskan pentingnya keterbukaan mahasiswa terhadap inovasi dalam mendorong
niat kewirausahaan mereka. Inovasi mendorong mahasiswa untuk menciptakan ide-
ide kreatif dan mewujudkannya dalam bentuk usaha yang unik untuk menghasilkan
produk inovatif yang dibutuhkan oleh konsumen (Andersson & Soelaiman, 2025).
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Kaitan Pendidikan Kewirausahaan pada Niat Berwirausaha Digital

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu instrumen penting yang
berperan dalam membentuk sikap dan kualitas personal, seperti keberanian
mengambil risiko, tanggung jawab, serta perspektif kreatif dan inovatif. Dalam
konteks pendidikan tinggi, program kewirausahaan yang diberikan di universitas
diharapkan mampu meningkatkan niat mahasiswa untuk terjun ke dalam dunia
kewirausahaan digital (Zeynalov & Dogantan, 2025). Lebih lanjut, Mulyati (2023)
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan memberikan potensi kepada
mahasiswa untuk melihat peluang usaha serta membekali mereka dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Proses pembelajaran ini mampu
membentuk sikap kewirausahaan yang positif, sehingga mahasiswa memiliki
kesiapan yang lebih baik untuk menumbuhkan niat berwirausaha. Hasil penelitian
tersebut menegaskan bahwa semakin intensif pendidikan kewirausahaan yang
diperoleh mahasiswa, semakin besar pula kemungkinan mereka menunjukkan
intensi untuk mendirikan usaha baru, termasuk usaha berbasis digital (Sahputri dkk.,
2023).

Peran inovasi personal sebagai mediator

Literasi digital merupakan variabel yang memberikan dorongan dalam
meningkatkan inovasi seseorang yang memiliki pengaruh terhadap niat
berwirausaha (Hanifa & Nugraha, 2025). Dalam penelitian tersebut, literasi digital
tidak hanya berpengaruh secara langsung, tetapi melalui inovasi personal dapat
memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap terbentuknya niat berwirausaha.
Hal tersebut juga selaras dengan penelitian Giingér & Kurtipek (2020) yang
menunjukkan keterkaitan erat antara inovasi personal dan literasi digital- Pendidikan
kewirausahaan memiliki dua fungsi yaitu sebagai sumber pengetahuan
kewirausahaan dan juga sebagai penggerak psikologi yang meningkatkan inovasi
seseorang, kesadaran peluang, dan juga kesiapan seseorang untuk terjun kedalam
dunia wirausaha (Wardhani dkk., 2025). Berdasarkkan penelitian Zeynalov &
Dogantan (2025) inovasi personal mampu memediasi secara signifikan pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap niat kewirausahaan digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif, metode ini
digunakan untuk menganalisis populasi dan sampel tertentu melalui pengumpulan
data dengan instrumen penelitian, dengan tujuan mengevaluasi hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2023). Selain itu, penelitian ini menerapkan pendekatan cross
sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu untuk
menangkap kondisi atau hubungan antarvariabel secara bersamaan (Sekaran &
Bougie, 2020).

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang berkuliah di Kota Bandar
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Lampung. Sampel yang memenuhi Kkriteria dalam melakukan penelitian ini adalah
mahasiswa aktif yang telah mengambil mata kuliah pendidikan kewirausahaan pada
universitas di Kota Bandar Lampung. Menurut Hair et al. (2019) ukuran sampel untuk
penelitian biasanya lima hingga sepuluh kali lipat jumlah indikator untuk setiap
variabel. Dengan 19 indikator dalam penelitian ini, minimal 95 mahasiswa
dibutuhkan sebagai responden. Pada penelitian ini, jumlah responden yang telah
terkumpul untuk dijadikan sampel adalah sebanyak 123 mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu niat berwirausaha
digital, dua variabel independen yaitu literasi digital dan pendidikan kewirausahaan
dan juga satu variabel mediasi yaitu inovasi personal. Proses pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan google form dan disebarkan secara online.
Pengukuran dalam setiap variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert
dengan rentang skor 1-5 di mana skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat
setuju).

Tabel 1 memperlihatkan nilai outer loadings dari 19 indikator dengan nilai
berada diatas 0,7 untuk setiap indikator sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
indikator dianggap valid.

Tabel 1. Hasil Nilai Outer Loadings

Pernyataan Kode Outer Loadings

Saya dapat mempelajari dan memahami teknologi digital

LD1 0,930
baru dengan mudah. ’
Saya selal.u mengikuti perkembangan teknologi digital baru LD 2 0,940
yang penting.

iliki h kup 1 i

Saya merTu.l .1pengeta uan yang cukup luas tentang berbagai LD 3 0,928
teknologi digital.
Saya mampu mengadopsi dan menggunakan berbagai LD 4 0.938
perangkat, aplikasi, serta layanan digital. ’
Saya yakin dengan kemampuan saya untuk mencari dan DS 0.924
menggunakan informasi yang diperoleh dari internet. '
Teknologi infi ' k ikasi k

eknologi informasi dan komunikasi membantu saya untu LD 6 0,927

berkolaborasi lebih efektif dengan rekan-rekan saya.

Pendidikan di universitas mendorong saya untuk PK1 0,930
mengembangkan ide-ide kreatif dalam berwirausaha.

Pendidikan di universitas memberikan saya keterampilandan PK 2 0,930
pengetahuan digital yang dibutuhkan untuk menjalankan

bisnis.

Pendidikan kewirausahaan di universitas membuat saya PK3 0,933

tertarik untuk menjadi seorang wirausahawan digital.

Universitas saya memberikan pengetahuan terkait tekonologi  PK4 0,922
digital yang relevan dan bermanfaat tentang kewirausahaan.
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Pernyataan Kode Outer Loadings

Saya senang mencoba dan bereksperimen dengan teknologi 1P 1 0,936
informasi yang baru.
Saya mendukung pengembangan ide-ide baru. IP 2 0,917
Saya berani mengambil risiko untuk mencoba hal-hal baru. IP 3 0,934
Di antara teman-teman saya, saya biasanya yang pertama IP 4 0,929
mencoba inovasi atau penemuan baru mengenai teknologi.
Saya fleksibel dalam cara saya bekerja. IP5 0,939
Saya berencana untuk memulai usaha berbasis digital dimasa NBD 0,916
depan. 1
Saya memiliki keyakinan akan menjadi seorang NBD 0,919
wirausahawan digital dalam lima tahun ke depan. 2
Saya akan berusaha semaksimal mungkin untuk memulai dan ~NBD 0,915
menjalankan bisnis digital saya sendiri. 3
Saya bersedia melakukan berbagai upaya untuk menjadi NBD 0,911
wirausahawan di platform digital. 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui kuesioner, diketahui dari 123
responden, 52,8% responden berjenis kelamin laki-laki dan 47,2% responden
berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya didapatkan mayoritas mahasiswa sedang
menempuh perkuliahan di semester 7 sampai semester 8. Asal universitas untuk
responden penelitian ini yaitu 45,5% berasal dari Universitas Lampung, 36,6%
berasal dari Universitas Bandar lampung, dan sisanya berasal dari beberapa
universitas yang berada di kota Bandar Lampung seperti Universitas Darmajaya dan
Universitas Teknokrat. Diketahui, mayoritas responden merupakan mahasiswa dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Tabel 2. Deskripsi Responden

Deskripsi Jumlah Persentase
Responden

Jenis Kelamin
Laki-Laki 65 52,8%
Perempuan 58 47,2%
Semester
Semester 1-Semester 2 9 7,3%
Semester 3-Semester 4 20 16,3%
Semester 5-Semester 6 44 35,6%
Semester 7-Semester 8 50 40,7%
Asal Universitas
Universitas Lampung 56 45,5%
Universitas Bandar Lampung 45 36,6%
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DesKkripsi Jumlah Persentase
Responden

Universitas Darmajaya 12 9,8%
Universitas Teknokrat 10 8,1%
Asal Fakultas

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 68 55,3%
Fakultas Pertanian 3 2,4%
Fakultas Teknik 46 37,4%
Fakultas Hukum 2 1,6%
Fakultas Lainnya 4 3,3%

Selanjutnya dilakukan perhitungan AVE dan R square yang sudah diolah
menggunakan SmartPLS 4. Pada hasil AVE menunjukan bahwa hasil dari semua
perhitungan berada pada angka > 0,5 sehingga semua komponen dalam studi ini
dapat dikatakan telah memenuhi kriteria validitas yang dipersyaratkan. Selanjutnya,
nilai R? pada variabel inovasi personal dipengaruhi oleh literasi digital dan
pendidikan kewirausahaan sebesar 71,7% sedangkan nilai R2 pada variabel niat
berwirausaha digital dipengaruhi kuat sebesar 78,8% oleh variabel literasi digital,
pendidikan kewirausahaan dan inovasi personal.

Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) & R-Square
Sumber: Data diolah pada SmartPLS 4 (2025)

Variabel AVE R-square
Literasi digital 0,867
Pendidikan 0,863
kewirausahaan
Inovasi personal 0,867 0,717
Niat berwirausaha digital 0,837 0,789

Berdasarkan tabel 4, F2 dikategorikan berdasarkan nilai yaitu kurang dari
0,15 dikategorikan lemah, 0,15-0,35 dikategorikan sedang, dan lebih dari 0,35
dikategorikan kuat (Hair et al., 2021). Hasil penelitian F2 menunjukan tiga hubungan
yang berada pada kategori lemabh, yaitu literasi digital terhadap inovasi personal (F2
= 0,070), literasi digital terhadap niat berwirausaha digital (F2 = 0,073), serta
pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha digital (F2 = 0,098).
Hubungan antara inovasi personal dan niat berwirausaha digital memiliki nilai F2
sebesar 0,224 sehingga digolongkan dalam kategori sedang. Sementara itu, hubungan
pendidikan kewirausahaan dengan inovasi personal menunjukkan angka F? sebesar
0,427, yang menempatkannya pada kategori kuat.
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Tabel 4. Hasil F-Square
Sumber: Data diolah pada SmartPLS 4 (2025)

Variabel F-square

Literasi Digital (X1) - Inovasi Personal (Z) 0,070
Literasi Digital (X1) - Niat Berwirausaha Digital 0.073
(Y) '
Pendidikan Kewirausahaan (X2) - Inovasi 0.427
Personal (Z) '
Pendidikan Kewirausahaan (X2) - Niat

. . 0,098
Berwirausaha Digital (Y)
Inovasi Personal (Z) = Niat Berwirausaha Digital 0.224

)

Selain itu, hasil perhitungan GoF diperoleh dari mengalikan nilai akar rata-
rata AVE dengan rata-rata R Square, sehingga menghasilkan nilai sebesar 0,803.

GoF = \/(average)AVE x (average)R2
GoF =,/0,856 x 0,753
GoF =0,803

Berdasarkan tabel 5, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa literasi
digital memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap inovasi personal (§ =
0,253; t = 3,510; p < 0,05), sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima.
Selanjutnya, pendidikan kewirausahaan juga terbukti berdampak positif serta
signifikan terhadap inovasi personal (f = 0,625; t = 9,285; p < 0,05), sehingga
hipotesis kedua (H2) divalidasi. Literasi digital turut memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap niat berwirausaha digital ( = 0,231; t = 2,384; p < 0,05), sehingga
mendukung hipotesis ketiga (H3). Selain itu, inovasi personal juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha digital ( = 0,408; t = 4,532; p <
0,05), sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Pendidikan kewirausahaan
menentukan efek positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha digital (8 = 0,308;
t=3,015; p < 0,05), sehingga hipotesis kelima (H5) diterima. Pada pengujian mediasi,
ditemukan bahwa literasi digital mempengaruhi niat berwirausaha digital melalui
inovasi personal ($=0,103;t=2,956; p <0,05), sehingga hipotesis keenam (H6) dapat
diterima. Selanjutnya, pendidikan kewirausahaan juga terbukti memiliki efek mediasi
signifikan terhadap niat berwirausaha digital melalui inovasi personal (f = 0,255; t =
3,955; p < 0,05), sehingga hipotesis ketujuh (H7) dinyatakan disetujui.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Sumber: Data diolah pada SmartPLS 4 (2025)

Original T- P- Hasil Hasil

Variabel
sample statistics values Mediasi

Literasi Digital (X1) -> Inovasi

0,253 3,510 0,000 Signifik
Personal (Z) igriikan

Pendidikan Kewirausahaan

0,625 9,285 0,000  Signifik
(X2) -> Inovasi Personal (Z) ignifikan

Literasi Digital (X1) -> Niat

231 2,384 17 ignifik
Berwirausaha Digital (Y) 0.23 38 0.0 Signifikan

Inovasi Personal (Z) -> Niat

0,408 4,532 0,000 Sienifik
Berwirausaha Digital (Y) 1gnitkan

Pendidikan Kewirausahaan

(X2) -> Niat Berwirausaha 0,308 3,015 0,003 Signifikan

Digital (Y)

Literasi Digital (X1) -> Inovasi

Personal (Z) -> Niat 0,103 2,956 0,003 Signifikan

Berwirausaha Digital (Y)

Pendidikan Kewirausahaan
(X2) -> Inovasi Personal (Z) -> 0,255 3,955 0,000 Signifikan
Niat Berwirausaha Digital (Y)

Temuan analisis hipotesis pertama (H1) menunjukan literasi digital
berdampak positif dan signifikan terhadap inovasi personal. Studi ini konsisten
dengan kajian Soyer et al. (2023) dan Abubakre et al. (2022) yang menegaskan bahwa
kemampuan individu dalam memahami dan memanfaatkan teknologi digital dapat
meningkatkan kecenderungan seseorang dalam berinovasi. Oleh karena itu,
kemampuan mahasiswa di Bandar Lampung dalam memahami serta
mengoperasikan teknologi menjadi landasan penting dalam pembentukan inovasi
personal.

Hasil uji hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan memberikan pengaruh positif dan signifikan atas inovasi personal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Bugarci¢ (2023) dan Wei et al. (2019) yang
menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan mampu meningkatkan kreativitas,
kemampuan berpikir kritis, serta dorongan untuk menciptakan ide-ide baru.
Pengalaman pembelajaran kewirausahaan yang diterima mahasiswa di Bandar
Lampung telah terbukti menjadi dasar penting dalam pembentukan inovasi personal
mereka.

Hasil uji hipotesis ketiga (H3) mengindikasikan bahwa kemampuan literasi
digital menghsilkan efek yang positif dan signifikan dalam memperkuat niat
mahasiswa untuk berwirausaha secara digital. Temuan ini konsisten bersama
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penelitian Mulyati (2023) dan Hutagalung et al. (2023) yang menegaskan bahwa
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital dapat memperkuat kemampuan
individu dalam mengenali peluang usaha. Dalam hal ini mahasiswa di Bandar
Lampung memiliki keyakinan untuk mengoperasikan teknologi digital sehingga
mendorong niat untuk berwirausaha digital.

Hasil uji hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa inovasi personal
menimbulkan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha digital.
Studi ini sejalan dengan penelitian Ma et al. (2020) dan Andersson & Soelaiman
(2025) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat inovasi tinggi lebih berani
mengambil risiko dan lebih mudah menciptakan ide baru untuk usaha digital. Inovasi
personal terbukti dapat meningkatkan kreativitas dan keterbukaan mahasiswa di
Bandar Lampung terhadap hal baru seperti memulai usaha digital.

Hasil uji hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha
digital. Hasil ini mendukung penelitian Sahputri et al. (2023) yang menegaskan
bahwa pembelajaran kewirausahaan dapat meningkatkan kreativitas dan
kemampuan mengambil inisiatif dalam memulai usaha digital. Pendidikan mengenai
kewirausahaan yang diperoleh mahasiswa di Bandar Lampung menjadi faktor
penting dalam memperkuat niat mereka untuk terjun ke dunia usaha digital.

Hasil uji hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa inovasi personal
bertindak sebagai mediator parsial pada keterkaitan antara literasi digital dan niat
berwirausaha digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hanifa & Nugraha (2025)
dan Glingor & Kurtipek (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan digital mampu
meningkatkan kemampuan berinovasi, yang pada akhirnya memperkuat niat
seseorang untuk berwirausaha digital. Tingkat literasi digital yang baik serta sikap
inovatif mahasiswa di Bandar Lampung menjadi faktor penting dalam membentuk
niat mereka untuk memulai usaha digital.

Terakhir hasil uji hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa inovasi
personal berfungsi sebagai mediator parsial dalam menghubungkan antara
pendidikan kewirausahaan dan niat berwirausaha digital. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Zeynalov & Dogantan (2025) dan Wardhani et al. (2025) yang
menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan mampu menumbuhkan kreativitas
dan pola pikir inovatif, yang kemudian mendorong munculnya niat untuk
membangun usaha digital. Inovasi personal dari mahasiswa di Bandar Lampung
menjadi mediator untuk mengaplikasikan pengalaman belajar kewirausahaan
terhadap niat berwirausaha digital.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa literasi digital, pendidikan
kewirausahaan, serta inovasi personal satu per satu memberikan efek positif dan
signifikan tentang niat mahasiswa di Bandar Lampung untuk berwirausaha secara
digital. Selain itu, inovasi personal juga terbukti berkedudukan sebagai variabel
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mediasi yang memperkokoh hubungan antara literasi digital maupun pendidikan
kewirausahaan dengan niat berwirausaha digital.

Pada penelitian berikutnya, disarankan untuk melibatkan mahasiswa dari
berbagai daerah atau institusi pendidikan dengan latar belakang yang lebih beragam,
sehingga hasil penelitian dapat lebih mewakili populasi dan memiliki tingkat
generalisasi yang lebih tinggi. Penelitian selanjutnya juga dapat memasukkan
variabel tambahan, seperti dukungan keluarga, pengalaman berwirausaha, atau
pengaruh lingkungan sosial, guna menghasilkan wawasan yang lebih komprehensif
mengenai aspek-aspek yang berdampak pada niat berwirausaha digital.
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